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PRAKATA EDITOR

Perkembangan jaman saat ini sedemikian pesat ditandai dengan perubahan yang cepat di banyak
sektor. Disatu sisi perkembangan ini memberikan dampak positif bagi peningkatan kesehatan
masyarakat, pertumbuhan ekonomi, perluasan akses informasi dan teknologi, dan perkembangan
kesejahteraan sosial. Disisi lain ledakan pertambahan penduduk tak terhindarkan. Di tahun 2050
diperkirakan penduduk dunia akan menjadi 9 milyar jiwa dengan 7 dari 10 penduduk tinggal di kota.
Laju urbanisasi ini akan meningkatkan intensifikasi ekonomi dikota sekaligus meningkatkan pula resiko
kota terhadap bencana.

Situasi ini menantang para ilmuwan, akademisi, dan insinyur teknik sipil untuk memikirkan solusi yang
lebih baik tetapi sekaligus ramah lingkungan dan sustainable. Para ilmuwan, akademisi, dan insinyur
teknik sipil saat ini dihadapkan pada situasi dan masalah yang kompleks, berskala besar,
interconnected, dan jarang mempunyai solusi yang tunggal. Di sisi lain muncul pula banyak teknologi
yang potensial membantu mengatasi masalah, misalnya building information modelling, big data and
data science, machine learning dan kecerdasan buatan, internet of things.

Ini semua menghadapkan para ilmuwan, akademisi, dan insinyur teknik sipil pada tantangan untuk terus
belajar dan mengembangkan pengetahuan dan teknologi yang berkontribusi positif bagi masyarakat.
Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) yang konsisten hadir setiap tahun hingga penyelenggaraan
yang ke-14 tahun 2020 ini, menyediakan sarana dan forum yang tepat untuk belajar dan saling bertukar
pengetahuan terkini antar ilmuwan, akademisi, dan insinyur teknik sipil, pendidik dan pelaku industri
jasa konstruksi.

Konteks 14 tahun 2020 ini juga menandai 100 tahun pedidikan tinggi teknik (rekayasa) sejak jurusan sipil
jalan dan keairan (Weg en Waterbouwkunde) didirikan di Technische Hoogeschool te Bandoeng (THS
Bandoeng), yang sekarang bernama ITB. Maka, sangatlah bijaksana, Konteks 14 juga merefleksikan
sejarah evolusi perkembangan pendidikan tinggi teknik sipil dan arah perkembangan pengetahuan,
teknologi, dan pendidikan teknik sipil ke depan.

Prosiding Konteks 14 ini menjadi sarana untuk merekam pengetahuan para ilmuwan, akademisi, dan
insinyur teknik sipil Indonesia menanggapi masalah dalam spektrum keahlian teknik sipil, Geoteknik,
Rekayasa Lingkungan. Keairan, Manajemen Konstruksi, Material, Struktur, dan Transportasi. Didalam
prosiding ini akan dapat dibaca hasil penelitian, pemikiran, dan inovasi yang mencoba mengajukan
berbagai alternatif solusi penyelesaian masalah konkrit dan teoretik yang akan memberikan konstribusi
positif.

Editor telah berusaha dengan seksama memastikan bahwa susunan tulisan dalam prosiding ini
mengikuti kaidah tata tulis ilmiah yang tepat. Akan tetapi kandungan isi dan keakuratan hasil
sepenuhnya menjadi kewenangan para penulis. Para pembaca diharapkan melakukan korespondensi
lebih lanjut dangan para penulis untuk semakin mendapatkan kajian yang mendalam.

Harapan utama prosiding ini adalah semakin maraknya kajian ilmiah dan bertumbuhnya critical mass
yang membawa perubahan baik, ilmiah dan bertangungjawab bagi perkembangan dunia teknik sipil di
Indonesia.

Editor.
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372 -MT

Pengaruh Kadar Acccelerating Admixture terhadap Kuat Tekan Beton
untuk Perkerasan Jalan dengan Kontruksi Perkerasan Kaku

Dony Asprilla Arnanda’, Evan Urianda Putra?, Yohanes Yuli Mulyanto? dan Widija Suseno Widjaja?

"2Program Studli Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Unika Soegijjapranata, Semarang
Dosen Program Studi Teknik Sipil, Unika Soegijapranata, Semarang
e-mail: widija@unika.ac.id

ABSTRAK

Pada saat pelaksanaan pembangunan jalan menggunakan perkerasan kaku (rigid pavement) di
Indonesia sering kali menimbulkan kemacetan, maka pada penelitian ini digunakan suatu bahan
accelerating admixture yang akan diterapkan dalam pembuatan benda-uji silinder beton. Dengan
penggunaan bahan accelerating admixture (AA) ini, maka suatu perkerasan kaku dapat dibuka
untuk umum sebelum waktu umur beton mencapai 28 hari. Agregat halus digunakan 2 jenis, yaitu
pasir Muntilan dan Manufactured Sand. Pada kedua varian menggunakan kadar AA merk “X” yang
diberikan kepada Pasir Muntilan dan Manufactured Sand masing - masing 0% dan 1%. Angka
modulus kehalusan pada Manufactured Sand yaitu 3,25 mm dikategorikan sebagai pasir kasar.
Angka modulus kehalusan pasir Muntilan yaitu 2,50 mm dapat dikategorikan sebagai pasir halus.
Untuk perhitungan mix desjgn berat isi agregat halus M-Sand rata-rata 1716 Kg/m?3, sedangkan
pada agregat halus Pasir Muntilan memiliki berat isi rata - rata 1691 Kg/m3. Agregat kasar split 1-2
memiliki keausan 33,35% melalui uji abrasi Los Angeles. Air yang digunakan adalah air yang
diambil dari sumur artesis laboratorium mix design Jati Kencana Beton. Untuk uji kuat tekan
beton digunakan mesin UTM (Universal Testing Machine). Dari pengujian, diperoleh hasil kuat
tekan beton tidak memenuhi standar ACI 318 yaitu 45 kg/cm2 atau 4,4 MPa, namun berdasarkan
acuan SNI T-15-1991-03 pada umur 56 hari kuat tekan ini terpenuhi.

Kata Kunci: accelerating admixture, Pasir Muntilan, M-Sand, kadar AA, Kuat tekan Beton.

1. PENDAHULUAN

Salah satu penggunaan bahan beton dalam bidang teknik sipil adalah untuk perkerasan jalan menggunakan
perkerasan kaku (rigid pavemen®). Perkerasan jalan ini terdiri dari plat beton semen port/and dan lapis pondasi di
atas dasar tanah. Lapisan pondasi pada perkerasan jalan kaku kadang-kadang tidak ada karena perkerasan kaku
memiliki modulus elastisitas yang tinggi sehingga kekuatan perkerasan diperoleh dari lapisan slab beton itu
sendiri, Sedangkan beban yang diterima oleh perkerasan langsung didistribusikan ke tanah di bawah area slab
beton.

Pelaksanaan konstruksi perkerasan kaku sering menimbulkan kemacetan dan gangguan pada lalu lintas di kota
kota besar di Indonesia, untuk itu suatu bahan accelerating admixture perlu ditambahkan pada campuran beton
perkerasan kaku tersebut. Dengan penggunaan bahan accelerating admixture ini diharapkan perkerasan kaku
dapat dibuka untuk umum sebelum umur beton 28 hari.

Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana pengaruh bahan accelerating admixture terhadap campuran beton?
Untuk menjawab pertanyaan ini, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh bahan accelerating
admixture terhadap kuat tekan beton perkerasan kaku (rigid pavement), disamping untuk mengidentifikasi
komposisi penambahan bahan accelerating admixture hingga memiliki beton kuat tekan optimum.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terbagi dalam manfaat teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis,
hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan kepada masyarakat pada umumnya dan dunia konstruksi
teknik sipil pada khususnya mengenai berbagai macam bahan accelerating admixture dan pengaruh penambahan
bahan accelerating admixture untuk campuran beton perkerasan kaku. Sedangkan secara praktis, penelitian
diharapkan dapat memberikan alternatif komposisi bahan accelerating admixture yang dapat digunakan di
lapangan untuk mempersingkat waktu pelaksanaan konstruksi rigid pavement serta dapat mengoptimalkan
pemanfaatan bahan accelerating admixture dalam komposisi bahan beton,
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2. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap. Tahap-tahap penelitian tersebut dijelaskan pada poin-poin berikut:

Tahap |

Tahap ini dimulai dari persiapan material dan pada tahap akhir adalah perencanaan mix design. Penjelasan untuk
masing-masing tahap adalah sebagai berikut:
a. Studi Literatur
Literatur yang digunakan pada penelitian ini adalah jurnal yang diunduh dari internet, buku yang terdapat di
perpustakaan, dan tugas akhir. Literatur yang digunakan berhubungan dengan penelitian ini.
b. Pengadaan Material
Material-material yang digunakan adalah pasir Muntilan dan Manufacture Sand (agregat halus), dan split 1x2
(agregat kasar), Accelerating Admixture, semen, dan air yang berasal dari sumur artetis Laboratorium Jati
Kencana Beton.
c. Pengujian Material
Pengujian material yang dilakukan adalah:
c.1. Analisis saringan agregat halus dan agregat kasar.
Pengujian ini dilakukan dengan berdasarkan SNI 03-1968-1990.Tujuan pengujian ini adalah mengetahui
pembagian gradasi butiran agregat halus dan kasar, dan modulus kehalusan. Gradasi dan modulus
merupakan acuan tingkat kemudahan pengerjaan beton.

c.2. Analisis agregat keausan agregat kasar dengan mesin abrasi Los Angeles.
Pengujian ini mengacu mengacu SNI 03-2417-2008. Tujuan dari uji ini adalah menemukan ketahanan
agregat kasar terhadap keausan dengan menggunakan mesin abrasi los angeles dan mengetahui nilai
keausan agregat kasar yang dinyatakan dengan lolos saringan no 12 (diameter 1,7 mm) terhadap berat
semula (dalam persen).

c.3. Analisis kadar air agregat kasar dan halus.
Peraturan yang digunakan sebagai acuan adalah SNI 03-1970-1990. Tujuan pengujian ini adalah
mengetahui kadar air yang dapat diserap oleh material agregat kasar dan halus yang digunakan.

c.4. Analisis berat jenis dan penyerapan agregat halus.
Pengujian ini mengacu pada peraturan SNI 1970:2008. Pengujian ini dilakukan dengan cara menghitung
berat benda uji dibagi dengan selisih dari berat air dan berat pasir di dalam air.

c.5. Pengujian jenis kandungan AA (Accelerating Admixture) ini dapat dibagi menjadi beberapa jenis
kandungan yaitu Calsium Chlorida, Alumunium Cholrida, Natrium Sulfat, dan Alumunium Sulfat. Tabel 1
berikut menunjukkan hasil pengujian Accelerating Admixture yaitu:

Table 1. Hasil uji kandungan AA (Accelerating Admixture)

Parameter Satuan Hasil Uji Metode
Alumunium Chloride % 0,04 AAS
Natrium Sulfat % 0,52 AAS

Dari table 1 dapat disimpulkan bahwa kadar AA Viscocrete 3115 N adalah Natrium Sulfat.

d. Persiapan Benda Uji
Alat-alat yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20
cm, concrete mixer, satu set alat yang digunakan dalam uji slump test.

Tahap Il

Pada tahap ini dimulai dengan pembuatan benda uji dan tahap terakhir adalah pembahasan dari data-data yang
didapatkan. Berikut adalah pembahasan dari masing-masing tahap:

a. Pembuatan benda uji terdiri dari pembuatan campuran beton (mixing), uji slump test dan perawatan beton
(curing). Langkah-langkah pencampuran beton sesuai standard yang berlaku.

b. Pengujian Benda Uji dilakukan pada saat beton berumur 7, 14, 28, dan 56 hari. Pengujian dilakukan di
Laboratorium Jati Kencana Beton.
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c. Analisis data yang dilakukan adalah dengan cara melihat hasil pengujian kuat tekan beton sudah sesuai dengan
yang direncanakan dalam penelitian atau tidak.

Tahap Il

Tahap ini merupakan tahap pengambilan data dan penyusunan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan serta pembahasan data. Selain ketiga hal tersebut, pada tahap ini terdapat saran yang bertujuan untuk
menunjang penelitian yang akan datang.

3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian bahan

Pengujian bahan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas bahan yang akan digunakan sebagai
campuran pembuatan beton. Pengujian yang dilakukan pada bahan-bahan tersebut mengacu pada standar-
standar yang berlaku yaitu ASTM dan SNI. Berikut akan dijelaskan mengenai hasil dari masing-masing pengujian.

a. Analisis saringan agregat halus
Modulus kehalusan agregat halus (pasir pantai) dapat dihitung sebagai berikut:

I3 Tertshan Enmulatif (noz-200]

Rumus Modulus Kehalusan= e (1)

Hasil pengujian analisis saringan agregat halus dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Hasil Analisis Saringan Agregat Halus (M-Sand)

Ukuran ayakan Berat Kumulatif rata rata Gradasi
tertahan Tertahan % % Minimum Maksimum
(gr) (gr) Tertahan Lolos (%) (%)
(%)
9,5 mm 3/8" o o o 100 100 100
4,75 mm No. 4 4 4 0.2 99.8 95 100
2,36 mm No. 8 293 297 14.85 85.15 80 100
118 mm No. 16 772 1069 53.45 46.55 50 85
06mm  No.30 447 1516 75.8 24.2 25 60
0,3 mm No. 50 191 1707 85.35 14.65 5 30
0,15 mm No.
100 196 1903 95.15 4.85 o 10
0,075 No.
. 200 62 1965 98.25 175 o o
PAN No.
35 2000 100 o o o
500
Modulus kehalusan 3,25

Tabel 3. Hasil Analisis Saringan Agregat Halus (Pasir Muntilan)

Kumulatif rata rata Gradasi
Berat o
0 o ® .
Ukuran ayakan tertahan Tertahan % Minimum Maksimum
Tertahan
(gram) (gram) Lolos (%) (%)
(%)
9,5 mm 3/8" 17 17 0.85 99.15 100 100
4,75 mm No. 4 18 35 1.75 98.25 95 100
2,36 mm No. 8 60 95 4.75 95.25 80 100
1,18 mm No. 16 465 560 28 72 50 85
0,6 mm No. 30 533 1093 54.65 45.35 25 60
0,3 mm No. 50 303 1396 69.8 30.2 5 30
o155mm  No.100 405 1801 90.05 9.95 o 10
0075 No. 200 136 1937 96.85 315 o o
mm
PAN No. 500 63 2000 100 o o o
Modulus kehalusan 3,25
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b. Analisis kadar air agregat halus dan agregat kasar
Hasil kadar air yang dimiliki agregat halus adalah:

TS 4

Konferensi Nasional Teknik Sipil ke-14

Tabel 4 Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus Pasir Muntilan

Berat Wadah

355 gr

Berat Wadah + Benda Uji

855 gr

Berat Benda Uji

500 gr

Berat Benda Uji Kering

450 gr

m{O|O|w|>

Kadar Air

1,1%

Tabel 5 Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus M-sand

Berat Wadah

355 gr

Berat Wadah + Benda Uji

855 gr

Berat Benda Uji

500 gr

Berat Benda Uji Kering

480 gr

m|O|0|m|>

Kadar Air

4,1%

Hasil kadar air yang dimiliki agregat kasar adalah:

Tabel 6 Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar

Berat Wadah

355 gr

Berat Wadah + Benda Uji

855 gr

Berat Benda Uji

500 gr

Berat Benda Uji Kering

485 gr

m|O0|m|>

Kadar Air

3,09%

c. Analisis Keausan Agregat Kasar Dengan Mesin Los Angeles
Hasil pengujian analisis keausan agregat kasar dengan mesin Los Angeles

Tabel 7. Hasil Analisis Keausan Agregat Kasar Dengan Mesin Los Angeles

A Benda Uji

647,5 gr

B Benda Uji Sesudah Diuji

431,5 gr

C Keausan

33,35%

Proud to be a
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di atas dapat diketahui bahwa keausan total dari agregat kasar
sebesar 33,35%. Berdasarkan PUBI (Persyaratan Umum Bahan Bangunan Indonesia) 1982 Pasal 12 “Syarat fisik
kerikil bagian yang hancur bila diuji memakai mesin los Angeles tidak lebih dari 50% berat” jadi agregat kasar
(karang) diatas memenuhi syarat sebagai bahan bangunan.

Perhitungan campuran beton

Pada perhitungan mix design ini langkah perencanaan dalam pencampuran beton pada yang dibahas pada sub
bab ini. Untuk perhitungannya ini menggunakan metode sesuai dengan perhitungan SNI 7656:2012 dan
dimodifikasi oleh CV.Jati Kencana Beton selaku pembimbing lapangan saat melakukan mix design di
Laboratorium Jati Kencana beton. Berikut langkah langkah perhitungan perencanaan mix design ini yang
direncanakan seperti berikut ini:

1. Menetapkan mutu beton pada penelitian ini yang direncanakan.

Mutu beton yang ini rencanakan = Fc 35 Mpa

Konversi ke K = =

(35 %10} _

oez

421,68 kg /om®

2. Menetapkan nilai standar deviasi
Pada perencanaan mix design beton yang ini lakukan menggunakan jumlah data produksi setiap m* yang
dianggap mencukupi menurut tabel 8

see s
st it
B B
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Tabel 8 Standar Deviasi dan Nilai Tambah
Jumlah Data Faktor Cacat (%) Faktor Cacat Faktor Cacat
Produksi (m3) (Desimal) (Bilangan)
Sempurna 0,00 0,75 0,00
Sangat Baik 1,00 1,34 40,00
Baik 2,50 1,45 47,33
Cukup 5,00 1,64 60,00
Kurang Baik 7,50 1,96 78,55
Tidak Baik 10,00 2,33 100,00

Perawatan benda uji

Acuan yang digunakan untuk curing benda uji adalah (SNI) 2493:201. Tujuan curing adalah menghindari efek
samping panas hidrasi yaitu crack pada beton atau biasa disebut dengan keretakan pada beton. Benda uji dibuka
setelah 24 jam * 8 jam setelah pencetakan. Setelah dibuka benda uji harus dirawat basah dengan temperatur
23°C +1,7°C.

Pengujian kuat tekan beton

Uji kuat tekan beton yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan pada saat beton (benda uji) berumur 7, 14, 28,
dan 56 hari di Laboratorium Jati Kencana Beton.

Berat massa volume beton benda uji silinder

Berat massa volume beton dapat diartikan sebagai perbandingan antara berat benda uji beton yang ditimbang
pada saat beton berumur 7, 14, 28, dan 56 hari. Rumus perhitungan berat massa volume beton dengan benda uji
silinder adalah sebagai berikut:

Volume benda uji silinder = 7 x r*> xt )

berat benda uji silinder
Berat massa volume beton =

volume benda uji silinder )

Berdasarkan perhitungan berat massa volume beton tersebut, maka untuk perhitungan lainnya dapat dilihat pada
Table 9

Tabel 9 Rata-Rata Berat Massa Volume Beton

Umur Berat Volume Berat Massa Berat Massa
No beton Normal/Viscocrete bendaUji Benda Beton Volume Beton
(Hari) (kg) Uji (m3) (Kg/m3) Rata rata (Kg/m3)
1 Normal 1 (MU) 12.9 0.0053 2433.962 2423.899
Normal 2 (MU) 12.87 0.0053 2428.302
3 Normal 3 (MU) 12.77 0.0053 2409.434
4 Normal 4 (MS) 13.07 0.0053 2466.038 2462.893
5 Normal 5 (MS) 13.1 0.0053 2471.698
6 28 Normal 6 (MS) 12.99 0.0053 2450.943
7 Normal 1 (MU) 13.7 0.0053 2584.906
8 Normal 2 (MU) 13.5 0.0053 2547.17 2552.83
9 Normal 3 (MU) 13.39 0.0053 2526.415
10 Normal 4 (MS) 13.19 0.0053 2488.679
_n Normal 5 (MS) 13.1 0.0053 2471.698 2464.78
12 Normal 6 (MS) 12.9 0.0053 2433.962

Hasil pengujian kuat tekan beton

Dari hasil pengujian kuat tekan yang dilakukan dengan menggunakan mesin Universal Testing Machine (UTM)
didapatkan beban maksimum (pada saat benda uji mengalami keruntuhan akibat menerima beban) (Pmax).

Perhitungan kuat tekan beton

Peringatan 100 Tahun Pendidikan Teknik:Sipil.di Indanasia: s 22200 iii 0.
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Rumus yang digunakan untuk menghitung kuat tekan beton sebagai berikut:
a. Perhitungan luas penampang benda uji silinder (A)
A=mxr? (4)
Keterangan'
A = luas penampang benda uji (cm?)
7 = konstanta (3,14)
r = jari-jari benda uji silinder (cm)
b. Perhitungan kuat tekan benda uji silinder
Kuat tekan = £ tekan maksimum x100
4 (5)
e Pengkonversian kuat tekan benda uji silinder ke benda uji kubus:
Kuat tekan silinder kubus = foaichanislinaer
0,83 (5)
d. Prediksi konversi kuat tekan benda n hari ke 28 hari
Kuat tekan n hari ke 28 = Kuat tekan kubus 7 hari
koefisien 6)

Data hasil uji kuat tekan beton rata-rata dapat dilihat pada data Tabel 9.

Analisis kuat tekan beton

Dari hasil pengujian kuat tekan dalam penelitian ini menggunakan alat Universal Testing Machine yang dilakukan
di Laboratorium Jati Kencana Beton. Pada kuat tekan beton ini didapatkan beban maksimum yaitu pada saat
benda uji mengalami keruntuhan akibat penerimaan beban

Tabel 10. Perbandingan Kuat Tekan Rata-Rata Pasir M-Sand

. Luas Ukuran Berat Gaya — Kuat Tekan
Jenis beton (em?) Silinder Umur (ke) Tekan Silinder  Kubus
8 (kN)  (Kg/em?) (Kg/cm?)
M-Sand (0%) 176,71 15, t =30 7 hari 12,750 526,667 298,040 359,084
M-Sand (0%) 176,71 15, t=30 14hari 12,733 563,333 318,790 384,084
M-Sand (0%) 176,71 15, t =30 28 hari 13,053 673,333 381,039 459,083
M-Sand (0%) 176,71 15, t =30 56 hari 13,543 736,667 416,879 502,264
M-Sand (1%) 176,71 15,t =30 7 hari 12,873 433,333 245,223 295,449
M-Sand (1%) 176,71 15,1 =30 14hari 13,033 523,333 296,154 356,812
M-Sand (1%) 176,71 15,t =30 28 hari 13,063 533,333 301,813 363,630
M-Sand (1%) 176,71 J15,t =30 56 hari 13,087 521,667 295,21 355,675

Tabel 11 Perbandingan Kuat Tekan Rata-Rata Pasir Muntilan.

. Luas Ukuran Berat Gaya — Kuat Tekan
Jenis beton (em?) Silinder Umur (kg) Tekan  Silinder Kubus
(kN)  (Kg/em?) (Kg/cm?)

Pasir Muntilan (0%) 176,71 @15, t = 30 7 hari 12,533 403,333 228,246 274,995
Pasir Muntilan (0%) 176,71 &15,t =30 14hari 12,770 463,333 262,200 315,903
Pasir Muntilan (0%) 176,71 15, t =30 28 hari 12,847 366,667 264,086 318,176
Pasir Muntilan (0%) 176,71 15, t =30 56 hari 12,963 533,333 301,813 363,630
Pasir Muntilan (1%) 176,71 J15,t=30 7 hari 12,940 623,333 352,744 424,992
Pasir Muntilan (1%) 176,71 15, t =30 14hari 12,847 626,667 354,630 427,265
Pasir Muntilan (1%) 176,71 15, t =30 28 hari 13,530 683,333 386,698 465,901
Pasir Muntilan (1%) 176,71 &15,t=30 56 hari 12,927 706,667 399,902 481,810

Berdasarkan tabel 10 dan 11, dapat diketahui bahwa jika mengejar beton percepatan, pada penelitian ini yang
menggunakan ACI 318, maka tidak memenuhi 45 kg/cm2 atau 4,4 Mpa. Tetapi jika memakai SNI T-15-1991-03 maka
pada 56 hari memenuhi 45 kg/cm2 atau 4,4 Mpa.

. X R
ALA L L L L L LA E L
 adad sl i 2
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Pola retak pada benda uji silinder

Pada pengujian kuat tekan beton dapat diketahui pola retak yang terjadi pada beton akibat gaya tekan aksial.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pola keretakan yang terjadi hampir seragam
pada bagian samping atas lalu secara diagonal membelah beton menjadi dua. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa beton mengalami retak geser.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini didapat dari kajian kuat tekan beton (umur 7, 14, 28, dan 56
hari), agregat halus (Semen, pasir Muntilan dan M-sand), agregat kasar (sp/it) dan kadar AA (Accelerating
Admixture)terhadap kuat tekan beton yaitu:

a. Pengujian ini didasarkan pada kuat tekan rencana £’ 35

b. Agregat halus mempunyai modulus kehalusan 3,25 untuk pasir M-Sand termasuk jenis pasir kasar dan 2,50
untuk pasir Muntilan yang termasuk kategori pasir halus.

c. Agregat halus M-Sandmemiliki kadar air sebesar 4,1 %.dan Pasir Muntilan sebesar 11,1%

d. Agregat halus pasir M-Sand dapat digunakan sebagai agregat halus pada beton akan tetapi pasir M-Sand
memiliki modulus kehalusan 3,25 sehingga termasuk jenis pasir kasar yang memiliki daya lekat antar butir
yang sangat lemah yang menyebabkan berkurangnya kuat hancur beton.

e. Agregat halus pasir Muntilan juga dapat digunakan sebagai agregat halus pada beton dengan modulus
kehalusan sebesar 2,50 yang termasuk pasir halus. Namun menyebabkan bertambahnya kuat hancur
beton.

f. Agregat kasar memiliki keausan 33,35% pada uji Los Angeles yang artinya memenuhi syarat fisik kerikil
menurut PUBI (Persyaratan Umum Bahan Bangunan Indonesia) 1982 pasal 12 yaitu tidak lebih dari 50% dan
bisa digunakan sebagai agregat kasar bangunan.

g. Penggunaan AA(Acccelerating Admixture) untuk agregat halus Pasir Muntilan dan Pasir M-Sand pada
penelitian ini menghasilkan:

i. Pasir muntilan yang menggunakan 1% accelerating admixture dapat digunakan untuk percepatan
pada perkerasan kaku dalam kasus perkerasan jalan raya karena sudah mencapai umur 100% pada
umur 7 hari.

i. Untuk pasir M-Sand 1% terjadi bleeding dan segregasi dalam pelaksanaan pembuatan beton,
sehingga untuk percepatan M-sand1% tidak memenuhi.

iii. Pada umur beton 56 hari Pasir Muntilan 0%, 1% dan M-Sand 0% mengalami kenaikan, tetapi pada M-
Sand 1% mengalami penurunan karena terjadi bleeding dan segregasi sehingga kuat tekan menurun
pada 56 hari.

h. Pada hasil konversi dari kuat tekan ke kuat lentur memiliki hasil sebagai berikut:

i.  Pada umur 7 hari kuat tekan tertinggi (Pasir Muntilan 1%)

Flt = 0,62 34,5 = 3,64 <4,4 (belum memenuhi)

i. Padaumur 14 hari kuat tekan tertinggi (Pasir Muntilan 1%)
Flt = 0,62 34,7 = 3,65 <4,4(belum memenuhi)

iii.  Pada umur 28 hari kuat tekan tertinggi (Pasir Muntilan 1%)
Flt = 0,62 -37,8 = 3,81<4,4 (belum memenuhi)

iv.  Pada umur 56 hari kuat tekan tertinggi (M-Sand o%)

Flt = 0,62 -40,7 = 3,9<4,4 (belum memenuhi)

Jadi, jika mengejar beton percepatan, pada penelitian ini yang menggunakan ACI 318, maka tidak memenuhi 45
kg/cm2 atau 4,4 MPa. Tetapi jika memakai SNI T-15-1991-03 maka pada 56 hari memenuhi 45 kg/cm2 atau 4,4
MPa.

Saran

Dari kesimpulan diatas, dapat dikatakan bahwa dalam pembuatan beton, pemilihan agregat, baik kasar maupun
halus, air, semen, dan jenis admixture yang digunakan harus tepat dan sesuai. Karena jika pemilihan bahan pada
proses pembuatan beton tidak di persiapkan dengan matang dan perhitungan yang baik, maka akan susah untuk
mendapatkan £’ 35 atau kuat tekan yang sesuai kita inginkan, terutama untuk beton mutu tinggi. Pada penelitian
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ini, penulis juga menyadari masih perlunya beberapa perbaikan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Adapun
saran penelitian selanjutnya yaitu:

a. Agregat kasar dan halus sebenarnya sudah memiliki kualitas dan mutu yang baik, namun diperlukan juga
takaran dan perhitungan yang benar agar mencapai mutu beton yang tinggi.

b. Kadar AA 1% sudah sangat baik dan terbukti untuk mengejar percepatan dan kekuatan pada pasir
muntilan, namun untuk pasir M-sand sebaiknya tidak dicampur dengan Accelerating Admixture dengan
kadar berapapun karena terjadinya bleeding pada saat pembuatan campuran beton.

c. Untuk penggunaan pasir M-sand, sebaiknya digunakan untuk campuran dengan pasir biasa seperti
muntilan, karena M-sand termasuk jenis pasir kasar sehingga tidak cocok digunakan dengan AA yang
digunakan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini apabila perhitungan kuat lentur mengacu pada ACI 318 tidak memenuhi 45 kg/cm2 atau 4,4
Mpa, jika pada penelitian selanjutnya menginginkan kuat lentur yang diharapkan, maka mutu beton harus

dinaikkan.
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